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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan metode kualitatif 

dengan analisis deskriptif pada film Imperfect yang berdurasi 113 menit ini, 

dan membahas tentang analisis fungsi kostum dan make up sebagai 

penggambaran perubahan karakter tokoh utama Rara telah didapati hasil 

untuk menjawab rumusan masalah.

Film Imperfect merupakan film yang membahas tentang isu 

kecantikan dan ke-insecure-an seorang wanita bernama Rara, dan cerminan 

dari penulis novel sekaligus penulis skenario itu sendiri yaitu Meira 

Anastasia yang pernah mengalami hal serupa. Film ini dikemas dengan 

cerita yang sedikit berbeda dari novelnya, karena pada novelnya cerita 

berfokus kepada Meira yang merupakan seorang ibu rumah tangga, 

sedangkan di film Imperfect menjadi Rara yang merupakan seorang pekerja 

kantoran.

Berdasarkan teori kostum yang digunakan, penggunaan warna, 

model, bentuk, motif, bahan/tekstur pada kostum di film Imperfect dapat 

membangun karakter tokoh Rara dengan baik. Film Imperfect ini berhasil 

mengangkat penggunaan teori kostum dan teori busana yang terlihat dalam 

setiap adegannya. Kostum tersebut mempunyai makna dan fungsi untuk 

penggambaran karakter tokoh Rara.

Teori utama kostum diambil dari Landis, Santosa, Holly Cole dan 

Kristin Burke, karena ketiganya melengkapi antara satu teori dengan yang 

lain, sedangkan untuk teori Holly Cole dan Kristin Burke merupakan acuan 

dasar teori dari thesis maupun penelitian, dan desainer dalam merancang 

sebuah kostum dari seluruh dunia, juga menjadi acuan pada pembelajaran 

kostum film di Hollywood. Teori tersebut dapat menjawab rumusan 

masalah dengan baik pada pertanyaan penelitian di skripsi ini.
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Sedangkan untuk penggunaan tata rias dalam film Imperfect juga 

memperkuat penggambaran karakter tokoh tersebut, serta mendukung 

pengadeganan terhadap karakter tokoh Rara.

Sedangkan untuk teori tata rias digunakan teori dari Dra. Emy Indaryani 

M.Pd dan Halim Pangkiran untuk menjawab bagaimana make-up berfungsi 

sebagai penggambaran karakter. 

Dari hasil analisis pada film Imperfect ini yang berdurasi 113 menit 

dengan total 168 scene ditemukan sebanyak 117 scene yang memuat 

kemunculan karakter tokoh utama Rara. Dari 117 scene tersebut memuat 

perubahan kostum dan make up sebanyak 53 kali yang ada pada 5 fase, 

yang kemudian di sampling dan ditemukan 84 scene untuk digunakan 

sebagai sampel analisa penelitian ini. Ke 84 scene tersebut memuat 27 kali 

perubahan make up dan kostum. Masing-masing sebagai berikut:

- Fase 1 ditemukan sebanyak 42 scene yang memuat perubahan make up 

dan kostum sebanyak 15 kali.

- Fase 1,5 ditemukan sebanyak 2 scene yang memuat perubahan make

up dan kostum sebanyak 2 kali.

- Fase 2 ditemukan sebanyak 30 scene yang memuat perubahan make up 

dan kostum sebanyak 5 kali.

- Fase 2,5 ditemukan sebanyak 11 scene yang memuat perubahan make

up dan kostum sebanyak 3 kali.

- Fase 3 ditemukan sebanyak 2 scene yang memuat perubahan make up 

dan kostum sebanyak 2 kali.

Berdasarkan temuan tersebut, make up dan kostum telah dianalisis 

dengan melihat teori make up dan teori busana untuk menjelaskan fungsi 

kostum dan make up sebagai penggambaran perubahan karakter tokoh 

utama Rara.

Penggunaan make up dalam film ini berfungsi untuk menggambarkan 

karakter tokoh, serta berfungsi untuk menguatkan karakter tokoh Rara yang 
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tampak pada setiap adegan. Pada keseluruhan make up Rara dalam setiap 

scene nya memiliki jenis make up karakter. 

Untuk penggunaan kostum pada film ini, model kostum yang dikenakan 

pada setiap fase memiliki ciri khas masing-masing, karena kostum tersebut 

juga berfungsi untuk menunjukkan cerita yang terjadi pada setiap fase. 

Sehingga karakter Rara pada setiap fasenya dapat digambarkan oleh kostum 

dengan karakter dan look yang berbeda.

Penggunaan kostum dan make up yang ada pada tokoh Rara di film 

Imperfect dilakukan dengan transisi yang tidak begitu kasat mata dan hanya 

menggunakan detail-detail kecil, karena sang make up artist dari film ini 

dan filmmaker nya ingin transisi yang dihasilkan smooth dan tidak 

memberi kejutan pada setiap perubahan pada fase-fase yang ada.

Dapat diperoleh kesimpulan bahwa kostum dan make up yang 

dikenakan Rara pada film ini memang memiliki fungsi untuk 

menggambarkan perubahan karakter, serta berhasil untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian ini. Kostum dan make up juga merupakan 

satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, karena keduanya saling 

berhubungan untuk membangun sebuah karakter yang muncul dalam film. 

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisa penelitian yang didapat, 

sebaiknya para filmmaker pemula lebih mendalami tentang teori busana, 

teori kostum, teori tata rias, dan teori fashion jika akan menciptakan sebuah 

karakter ataupun memilih kostum dan tata rias untuk sebuah karakter. 

Selayaknya film Imperfect ini yang telah menerapkan teori yang ada, tetapi 

tidak semua teori di aplikasikan dengan baik. Besar harapan agar banyak 

filmmaker agar lebih mengkaji literatur, ataupun penelitian yang memuat 

kostum dan tata rias agar dapat menciptakan karakter dengan baik.

Sedangkan untuk saran kepada peneliti selanjutnya, besar harapan 

agar lebih banyak lagi peneliti yang membahas tentang make up dan 
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kostum agar dapat menjadi referensi bagi para filmmaker ataupun sineas 

untuk dapat menampilkan tata rias dan kostum yang baik dan benar, serta 

menciptakan dan menghadirkan realitas pada karakter sesuai teori yang ada 

dan digunakan secara luas.

Selain itu bagi pihak yang akan melakukan penelitian pada bidang 

make up dan kostum diharapkan agar mampu lebih melengkapi, mengkaji, 

serta membahas lebih luas lagi tentang teori make up dan kostum yang ada 

pada film, karena mengingat lagi make up dan kostum merupakan elemen 

penting dalam sebuah film untuk membangun suatu realitas pada karakter.

Semoga penelitian ini dapat dipergunakan dengan baik, serta menjadi 

referensi para adik-adik kelas ataupun para filmmaker ketika ingin 

menciptakan serta menghadirkan realitas karakter berdasarkan fungsi

make up dan kostum, serta untuk menjadi acuan penelitian selanjutnya.
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